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aging. This service activity was carried out at Kalam Kudus High
School involving 68 men and women of productive age (18-64

Keywords: Education, Face Health vears). Skin measurements using the Skin Analyzer include
Skin Health, Monitoring, parameters for pores, spots, wrinkles and roughness. The
Technology majority of respondents were aged 18-35 years (52.9%),

followed by those aged 36-50 years (27.9%) and 51-64 years
(19.1%), with 61.8% female. Data show significant variations in
skin parameters based on age, with increased wrinkles and skin
roughness at older ages. The results show the importance of early
detection and intervention to maintain healthy skin. Regular
monitoring and education using advanced technology such as the
Face Analyzer can increase awareness and prevention of skin
problems. The use of Face Analyzer technology and
comprehensive skin health education is very important to
improve the skin health of individuals of productive age, prevent
skin problems, and improve quality of life.

Abstrak : Analisis wajah memainkan peran penting dalam identifikasi dini kondisi medis melalui perubahan
kulit. Teknologi Face Analyzer menawarkan deteksi akurat parameter kesehatan kulit seperti elastisitas, hidrasi,
tekstur, dan tanda penuaan. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SMA Kalam Kudus dengan melibatkan 68
laki-laki dan perempuan usia produktif (18-64 tahun). Pengukuran kulit menggunakan Skin Analyzer mencakup
parameter pori-pori, bintik, kerutan, dan kekasaran. Mayoritas responden berusia 18-35 tahun (52.9%), diikuti
usia 36-50 tahun (27.9%) dan 51-64 tahun (19.1%), dengan 61.8% perempuan. Data menunjukkan variasi
signifikan pada parameter kulit berdasarkan usia, dengan peningkatan kerutan dan kekasaran kulit pada usia lebih
tua. Hasil menunjukkan pentingnya deteksi dini dan intervensi untuk menjaga kesehatan kulit. Pemantauan rutin
dan edukasi menggunakan teknologi canggih seperti Face Analyzer dapat meningkatkan kesadaran dan
pencegahan masalah kulit. Penggunaan teknologi Face Analyzer dan edukasi kesehatan kulit yang komprehensif
sangat penting untuk meningkatkan kesehatan kulit individu usia produktif, mencegah masalah kulit, dan
meningkatkan kualitas hidup.

Kata Kunci: Edukasi, keschatan, kulit wajah, pemantauan, teknologi.

PENDAHULUAN
Analisis wajah memainkan peran penting dalam bidang kesehatan, terutama dalam

identifikasi dini berbagai kondisi medis. Wajah, sebagai salah satu bagian tubuh yang paling
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terlihat, sering kali memberikan indikasi awal tentang kesehatan seseorang melalui perubahan
warna, tekstur, dan kontur kulit. Beberapa kondisi medis seperti gangguan kulit, penyakit
sistemik, dan gangguan genetik dapat memanifestasikan gejalanya pada wajah. Misalnya,
kondisi seperti anemia, penyakit hati, dan gangguan hormon dapat menyebabkan perubahan
pada kulit wajah yang dapat dideteksi melalui pemeriksaan fisik yang cermat.(Cook et al.
2022a; Chen et al. 2020) Selain itu, analisis wajah dapat membantu dalam deteksi dini kanker
kulit, seperti melanoma, yang sering kali dimulai dengan perubahan pada lesi kulit yang sudah
ada atau munculnya lesi baru pada wajah. Pemeriksaan rutin dan analisis yang teliti dapat
meningkatkan peluang deteksi dini dan pengobatan yang efektif. Dalam praktik klinis,
dermatologis sering menggunakan berbagai teknik analisis wajah untuk mengidentifikasi dan
mengelola kondisi kulit, serta untuk memantau respons pasien terhadap terapi.(Cook et al.
2022b; Zawodny et al. 2023)

Teknologi Face Analyzer merupakan alat diagnostik yang canggih yang menggunakan
algoritma kecerdasan buatan dan pembelajaran mesin untuk menganalisis fitur wajah dengan
akurasi tinggi. Alat ini mampu mendeteksi berbagai parameter kesehatan seperti elastisitas
kulit, tingkat hidrasi, tekstur, dan tanda-tanda penuaan.(Lodén 2012; Humphrey et al. 2021)
Dalam konteks medis, Face Analyzer dapat digunakan untuk mengidentifikasi tanda-tanda
awal penyakit kulit, seperti dermatitis, psoriasis, dan vitiligo. Alat ini juga dapat membantu
dalam memantau perkembangan kondisi kulit dan efektivitas pengobatan yang diberikan.(Li et
al. 2022; Shen et al. 2018)

Dalam bidang dermatologi, Face Analyzer dapat digunakan untuk mendeteksi
perubahan halus pada kulit yang mungkin tidak terlihat dengan mata telanjang. Misalnya,
perubahan pada pola pembuluh darah di bawah kulit dapat menunjukkan gangguan sirkulasi
atau inflamasi kronis. Teknologi ini juga bermanfaat dalam penelitian klinis, membantu dokter
dalam mengumpulkan data objektif tentang kondisi kulit pasien dan respons terhadap terapi
tertentu. Dengan kemampuannya untuk memberikan data yang akurat dan real-time, Face
Analyzer dapat meningkatkan kualitas diagnosis dan manajemen pasien.(Yang et al. 2014; Al-
Shobaili 2014) Tujuan umum kegiatan pengabdian oni adalah untuk menggambarkan kondisi
kesehatan wajah pada laki-laki dan perempuan usia produktif di SMA Kalam Kudus II,
Kelurahan Duri Kosambi, Jakarta. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai bagaimana berbagai faktor kesehatan mempengaruhi kondisi wajah
individu dalam kelompok usia produktif tersebut. Dengan pemahaman ini, diharapkan dapat
ditemukan pola-pola tertentu yang dapat digunakan untuk merancang intervensi kesehatan

yang lebih efektif dan terarah.
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METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SMA Kalam Kudus II, Kelurahan Duri
Kosambi. Kegiatan ini diawali dengan perencanaan kegiatan, pengurusan izin, sosialisasi
kepada pengurus, pengumpulan data, tabulasi data, serta pengolahan dan penyajian data.
Komponen pemeriksaan difokuskan pada karakteristik demografi (usia dan jenis kelamin) serta
face analyzer berupa (pore, spot, wrinkle, dan roughness). Hasil ini diharapkan menjadi

patokan untuk edukasi kepada masyarakat terkait Kesehatan kulit

HASIL

Kegiatan ini mengikut sertakan 68 laki-laki dan perempuan usia produktif.
Karakteristik dasar responden tercantum dalam Tabel 1, sedangkan gambaran hasil face
analyzer di antara kelompok usia dijelaskan dalam Tabel 2, dan Gambar 1. Rangkaian kegiatan

pengabdian ini tergambar pada gambar 2.

Tabel 1. Karakteristik Dasar Responden Kegiatan

Parameter N (%) Mean (SD) Median (Min-
Max)
Usia 35.52 (14.14) 33.5 (18-60)
- 18-35 36 (52.9%)
- 36-50 19 (27.9%)
- 51-64 13 (19.1%)
Jenis Kelamin
- Laki-laki 26 (38.2%)
- Perempuan 42 (61.8%)
Skin Analyzer
- Pore 21.37 (7.98) 18 (15-48)
- Spot 16.68 (7.75) 13 (13-51)
- Wrinkle 26.31 (12.88) 20.5 (17-66)
- Roughness 23.65 (9.37) 19 (16-55)
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Tabel 2. Gambaran Kulit antar Kelompok Usia

Parameter Pore Spot Wrinkle Roughness
Mean Media Mean Media Mean Media Mean Media
(SD) nMin- (SD) n(Min- (SD) n (Min- (SD) n (Min-
Max) Max) Max) Max)
Kelompok
Usia 22.89 18.5 18.31 13 29.92 23.5 26.22 21
- 18-35 (9.45) (15-48) (8.83) (13-51) (13.98) (17-66) (10.48) (16-55)
tahun 20.74 20 16.11 13 25.53 20 22.89 20
- 36-50 (6.59) (15-40) (7.5) (13- (12.35) (17-62) (8.44) (16-46)
tahun 44)
- 51-64 18.08 17 13 17.46 17 17.62 17
tahun (3.38) (15-28) (0.00) 13 (1.66) (17-23)  (1.71) (16-22)
(13-13)
Usia_cat
18-35 36-50 51-64
A 82? *3 40 0" i
20 ; a a i:; ; * _ — gén
A A A A A A A A A A A A
(] @ @ @ (] @ @ @ @ @ (] @
ws] o o m ws] o m o m o ws] wy]
I_C| lU’J lé Ij:| I_E| lm lé lJU I_CI lU’J lé lJU
o & 3 g s & 3 ¢ o & 3 ¢
m | ] m — @ Im — 9]
o ® @

Gambar 1. Gambaran Rerata Kesehatan Kulit Wajah Bedasarkan Kelompok Usia
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Gambar 2 Proses Pelaksanaan Skin Analyzer

DISKUSI

Kegiatan ini mengungkap variasi yang signifikan dalam kesehatan wajah berdasarkan
usia. Pada kelompok usia 18-35 tahun, masalah kulit yang paling umum ditemukan adalah
jerawat (acne vulgaris), yang sering dikaitkan dengan perubahan hormon, kebiasaan kebersihan
yang buruk, dan paparan polusi. Kelompok usia ini juga cenderung mengalami masalah kulit
seperti dermatitis seboroik dan eksim, yang dapat dipicu oleh stres, penggunaan produk
kosmetik yang tidak cocok, dan faktor lingkungan. Pada kelompok usia 36-50 tahun, tanda-
tanda penuaan kulit mulai terlihat, seperti garis halus, kerutan, dan penurunan elastisitas kulit.
Hal ini disebabkan oleh penurunan produksi kolagen dan elastin, serta paparan sinar UV yang
kumulatif. Selain itu, hiperpigmentasi dan melasma juga lebih sering terjadi pada kelompok
usia ini, yang mungkin terkait dengan perubahan hormonal dan paparan sinar
matahari.(Koyano et al. 2017; Jian et al. 2022) Kelompok usia 51-64 tahun menunjukkan
prevalensi yang lebih tinggi untuk masalah kulit seperti xerosis (kulit kering), aktinik keratosis,
dan rosacea. Penuaan intrinsik dan ekstrinsik, termasuk faktor genetik dan lingkungan,
berkontribusi terhadap penurunan fungsi barier kulit dan peningkatan sensitivitas kulit terhadap
iritasi dan infeksi. Perubahan hormonal yang terjadi selama menopause juga dapat
mempengaruhi kesehatan kulit, menyebabkan kulit menjadi lebih kering dan rentan terhadap
iritasi.(He, Gao, and Xie 2023; Zheng et al. 2022)

Hasil kegiatan ini memiliki implikasi penting bagi kesehatan masyarakat, khususnya

dalam konteks pencegahan dan pengelolaan masalah kesehatan kulit. Dengan meningkatnya
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prevalensi kondisi kulit seperti jerawat, dermatitis, dan penuaan kulit, pendekatan yang
terstruktur dan berbasis data sangat diperlukan untuk meningkatkan kesehatan kulit pada
populasi usia produktif. Pemantauan rutin dan analisis kesehatan kulit menggunakan teknologi
Face Analyzer dapat membantu dalam deteksi dini berbagai kondisi kulit, memungkinkan
intervensi yang lebih cepat dan efektif. Ini sangat relevan dalam mengurangi beban penyakit
kulit yang dapat mempengaruhi kualitas hidup dan produktivitas individu.(Tan, Yohanes
Firmansyah, and Elizabeth 2025; Elizabeth et al. 2021) Teknologi Face Analyzer juga dapat
digunakan sebagai alat edukasi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
perawatan kulit dan pencegahan penyakit kulit. Dengan memberikan informasi yang akurat
tentang kondisi kulit dan faktor-faktor risiko yang terkait, program edukasi kesehatan dapat
lebih efektif dalam mendorong individu untuk mengambil langkah-langkah preventif yang
tepat. Kampanye kesehatan yang menekankan pentingnya perlindungan terhadap sinar UV,
kebiasaan kebersihan yang baik, dan penggunaan produk perawatan kulit yang sesuai dapat
membantu mengurangi insiden masalah kulit.(Firmansyah et al. 2024; Firmansyah and Tan
2020)

Berdasarkan hasil kegiatan ini beberapa rekomendasi dapat diberikan untuk intervensi
kesehatan kulit yang efektif. Pertama, program edukasi kesehatan kulit perlu diperkuat untuk
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya menjaga kesehatan kulit. Edukasi ini harus
mencakup informasi tentang pencegahan jerawat, pengelolaan stres, dan pentingnya
perlindungan terhadap sinar UV. Program ini dapat dilaksanakan melalui seminar, workshop,
dan penyuluhan yang melibatkan tenaga kesehatan di Puskesmas, rumah sakit, dan komunitas.
Kedua, pentingnya skrining rutin menggunakan teknologi Face Analyzer untuk mendeteksi
perubahan kulit secara dini. Penapisan rutin dapat membantu mengidentifikasi masalah kulit
sebelum mereka berkembang menjadi kondisi yang lebih serius.(Li et al. 2022) Dengan deteksi
dini, intervensi yang tepat dapat dilakukan untuk mencegah komplikasi lebih lanjut. Ketiga,
pengembangan program intervensi berbasis data yang dirancang khusus untuk kelompok usia
dan jenis kelamin tertentu. Misalnya, pada kelompok usia 18-35 tahun, program intervensi
dapat fokus pada pencegahan dan pengelolaan jerawat melalui pendidikan tentang kebiasaan
kebersihan yang baik dan penggunaan produk perawatan kulit yang tepat. Pada kelompok usia
36-50 tahun, intervensi dapat difokuskan pada perawatan anti-penuaan, termasuk penggunaan
produk yang mengandung retinoid, antioksidan, dan pelembap yang efektif. Sedangkan pada
kelompok usia 51-64 tahun, intervensi dapat mencakup manajemen xerosis dan pencegahan
kanker kulit dengan penggunaan pelembap yang intensif dan skrining rutin untuk lesi kulit

yang mencurigakan.(Du-Harpur et al. 2020)
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Selain itu, pengembangan kebijakan kesehatan yang mendukung akses terhadap
perawatan kulit yang berkualitas juga sangat penting. Pemerintah dan penyedia layanan
kesehatan perlu bekerja sama untuk memastikan bahwa masyarakat memiliki akses yang
mudah dan terjangkau terhadap layanan kesehatan kulit, termasuk konsultasi dermatologi dan
skrining kulit. Ini dapat mencakup penyediaan klinik kulit keliling, program subsidi untuk
produk perawatan kulit, dan peningkatan kapasitas tenaga kesehatan dalam bidang
dermatologi.(Cook et al. 2022a; Sari et al. 2023) Kegiatan ini menekankan pentingnya
pendekatan multidisiplin dalam pengelolaan kesehatan kulit. Kolaborasi antara dermatolog,
ahli gizi, psikolog, dan tenaga kesehatan lainnya diperlukan untuk memberikan perawatan yang
holistik dan komprehensif. Misalnya, pengelolaan jerawat tidak hanya melibatkan penggunaan
obat topikal tetapi juga memerlukan evaluasi pola makan, manajemen stres, dan modifikasi
gaya hidup. Pendekatan multidisiplin ini dapat membantu dalam mengatasi berbagai aspek
yang mempengaruhi kesehatan kulit, memberikan hasil yang lebih baik bagi pasien.(Shin et al.
2023; Gromkowska-Kepka et al. 2021)

Pengembangan dan implementasi program promosi kesehatan kulit di tempat kerja juga
sangat dianjurkan. Tempat kerja dapat menjadi lokasi yang strategis untuk menyampaikan
informasi kesehatan kulit dan melakukan skrining rutin. Program ini dapat mencakup
penyuluhan tentang pentingnya perlindungan terhadap sinar UV, kebiasaan kebersihan yang
baik, dan manajemen stres. Selain itu, penyediaan fasilitas perawatan kulit seperti krim tabir
surya dan pelembap di tempat kerja dapat membantu dalam pencegahan masalah kulit yang
terkait dengan lingkungan kerja.(Merin, Shaji, and Kameswaran 2022; Amano 2016) Dalam
konteks pendidikan, integrasi pendidikan kesehatan kulit dalam kurikulum sekolah juga sangat
penting. Edukasi kesehatan kulit sejak dini dapat membantu anak-anak dan remaja untuk
mengembangkan kebiasaan perawatan kulit yang baik. Program pendidikan ini dapat
mencakup topik-topik seperti kebersihan kulit, perlindungan terhadap sinar UV, dan tanda-
tanda awal masalah kulit. Dengan meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang kesehatan
kulit sejak usia muda, diharapkan dapat mengurangi prevalensi masalah kulit di kemudian

hari.(Destra and Firmansyah 2022)

KESIMPULAN

Temuan kegiatan ini mengindikasikan bahwa parameter kesehatan kulit, termasuk pori-
pori, bintik, kerutan, dan kekasaran, cenderung memburuk seiring bertambahnya usia. Variasi
ini menekankan pentingnya perawatan kulit yang tepat dan intervensi dini untuk

mempertahankan kesehatan kulit dan mencegah kerusakan lebih lanjut. Maka dari itu, secara
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keseluruhan, hasil kegiatan ini menekankan pentingnya pemantauan dan perawatan rutin
kesehatan kulit, penggunaan teknologi canggih seperti Face Analyzer, dan implementasi
program edukasi yang komprehensif. Dengan pendekatan yang terintegrasi dan berbasis data,
diharapkan dapat meningkatkan kesehatan kulit dan kualitas hidup individu usia produktif di
SMA Kalam Kudus II, Kelurahan Duri Kosambi, Jakarta. Pendekatan ini juga dapat menjadi
model untuk program kesehatan kulit di komunitas lainnya, membantu dalam pencegahan dan

pengelolaan masalah kulit yang lebih luas di tingkat nasional.
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